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ABSTRAK

Sampah plastik menjadi sampah kedua terbanyak di TPST Bantargebang dengan persentase
sebesar 28% disertai dengan sampah PET (Polyethylene Terephtalate) sebesar 3%. Integrasi
konsep Reverse Logistics dapat meningkatkan paradigma baru pengelolaan sampah sebagai
sumber daya yang mempunyai nilai ekonomi dan dapat dimanfaatkan seperti energi, kompos,
pupuk ataupun bahan baku industri. Dengan diterapkannya pengelolaan sampah botol plastik
di DKI Jakarta disertai alat pendukung berupa Reverse Vending Machine, harapannya metode
ini dapat menjadi alternatif pengelolaan sampah botol plastik di Indonesia dan juga
meningkatkan keinginan dari masyarakat untuk memilah sampah, terutama sampah botol
plastik. Studi perencanaan dan perancangan ini bertujuan untuk merencanakan sistem
pengumpulan dan pemilahan sampah botol plastik dengan menganalisis jumlah sampah botol
plastik yang ada di Kota DKI Jakarta dan memperkirakan persentase peningkatan daur ulang
sampah botol plastik dengan penggunaan sistem reverse logistics. Metode yang digunakan
adalah perhitungan potensi daur ulang sederhana yaitu (jumlah sampah PET yang dapat di
daur ulang/jumlah sampah total) x 100%. Timbulan sampah PET di kota DKI Jakarta pada
tahun 2019 adalah sebesar 462.124 kg/hari dan estimasinya terus meningkat hingga tahun 2031
yaitu sebesar 522.428 kg/hari. Dengan penggunaan konsep reverse logistics, Potensi daurulang
sampah PET di tahun 2019 mencapai angka 244,735 ton/hari yang apabila dikonversikan dalam
satu tahun dapat mencapai 89.328,275 ton/tahun.Sementara itu, pada tahun perencanaan 2031,
potensi daur ulang sampah PET mencapai 276,435 ton/hari yang apabila dikonversikan dalam
satu tahun adalah sebesar 100.898,775 ton/tahun dengan rata rata persentase peningkatan
potensi daur ulang pada tahun perencanaan 2020-2031 mencapai 1,81%.
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ABSTRACT

Plastic waste is the second largest waste in Bantargebang Landfill with a percentage of 28%
accompanied by PET (Polyethylene Terephtalate) waste of 3%. The integration of the Reverse
Logistics concept can improve a new paradigm of waste management as a resource that has
economic value and can be utilized such as energy, compost, fertilizer or industrial raw
materials. With the implementation of plastic bottle waste management in DKI Jakarta
accompanied by supporting tools in the form of a Reverse Vending Machine, it is hoped that
this method can be used as an alternative for plastic bottle waste management in Indonesia
and also increase the desire of the community to sort waste, especially plastic bottle waste.
This planning and design study aims to plan a plastic bottle waste collection and sorting system
by analyzing the amount of plastic bottle waste in the city of DKI Jakarta and estimating the
percentage increase in plastic bottle waste recycling using a reverse logistics system. The
method used is a simple calculation of the potential for recycling, namely (the amount of PET
waste that can be recycled / the total amount of waste) x 100%. The PET waste in the city of
DKl Jakarta in 2019 amounted to 462.124 kg / day and the estimate continues to increase until
2031, namely 522.428 kg / day. With the use of the reverse logistics concept, the potential for
recycling PET waste in 2019 will reach 356,2 tonnes / day which if converted in one year can
reach 135.159 tonnes / year. Meanwhile, in the planning year 2031, the potential for recycling
PET waste will reach 421,02 tons/day which if converted in one year is 153.67,3 tons / year
with an average percentage increase in recycling potential in the planning year 2020-2031
reaching 1.81%
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